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ABSTRACT

Research has been carried out on the manufacture of pH indicator paper by
immobilizing turmeric rhizome ethanol extract on filter paper. Turmeric extract was
extracted from turmeric rhizome samples with 95% medical-grade ethanol and 96%
analytical grade ethanol. The ethanol extract obtained was immobilized by adsorption
on filter paper. This research aimed to examine the phytochemicals of turmeric ethanol
extract, the effectiveness of turmeric ethanol extract on pH solution of 1 -14, the
effectiveness of turmeric paper on pH solution of 1-14, colour stability and
effectiveness of turmeric paper based on storage time. Based on the research results
obtained, EEK-95% and EEK-96% contain alkaloids, flavonoids, tannins and
triterpenoids, EEK-95% and EEK-96% are yellow at pH 1-7, yellow-orange at pH
7.5-7.7, pale brick red at pH 7.8-8 and brick red at pH 9-14, KIK-95% and KIK-96%
are yellow at pH 1-7.5, brick red at pH 7.6-9 and dark brick red at pH 10-14, KIK-
95% and KIK-96% are stable for more than 5 months and still give a good response.

ABSTRAK

Kertas Indikator pH dengan Mengimmobilisasikan Ekstrak
Etanol Rimpang Kunyit pada Kertas Saring

Telah dilakukan penelitian pembuatan kertas indikator pH dengan
mengimmobilisasikan ekstrak etanol rimpang kunyit pada kertas saring. Ekstrak
kunyit diekstraksi dari sampel rimpang kunyit dengan pelarut etanol 95 % grade medis
dan etanol 96% grade analisis. Ekstrak etanol yang diperoleh diimobilisasikan secara
adsorbsi pada kertas saring. Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji kandungan
fitokimia ekstrak etanol kunyit, efektivitas ekstrak etanol kunyit pada larutan pH 1 -
14, efektivitas kertas kunyit pada larutan pH 1-14, stabilitas warna dan efektivitas
kertas kunyit berdasarkan waktu penyimpanan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
EEK-95% dan EEK-96% mengandung alkaloid, flavonoid, tanin dan triterpenoid,
EEK-95% dan EEK-96% berwarna kuning pada pH 1-7, kuning oranye pada pH 7,5-
7,7, merah bata pudar pada pH 7,8-8 dan merah bata pada pH 9-14, KIK-95% dan
KIK-96% berwarna kuning pada pH 1-7,5, merah bata pada pH 7,6-9 dan merah bata
pekat pada pH 10-14, KIK-95% dan KIK-96% stabil hingga lebih dari 5 bulan dan
masih memberikan respon yang baik.

Kata kunci: kurkumin, kunyit, indikator pH, kertas indikator, indikator alami

PENDAHULUAN

Indikator pH merupakan senyawa yang dapat
memberikan sinyal berupa perubahan warna
spesifik pada rentang pH asam maupun pH basa.
Senyawa ini dapat berupa suatu asam atau basa
organik lemah dengan massa molekul besar
(Fessenden & Fessenden, 1982). Fenolftalein dan
kertas lakmus merupakan indikator sintesis yang
digunakan secara luas dalam praktikum kimia

pada hampir semua satuan pendidikan khususnya
di Nusa Tenggara Timur, NTT. Indikator ini
berpotensi menyebabkan pencemaran lingkungan,
bersifat racun dan mahal (Vadivel & Chipkar,
2016; Bahadori, 2016). Pemanfaatan pigmen
tumbuhan sebagai indikator pH merupakan salah
satu alternatifnya (Kapilraj et al., 2019).

Pigmen yang digunakan sebagai indikator pH
dapat diperoleh dari bagian tumbuhan yang
berwarna mencolok seperti batang, daun, bunga,
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buah, dan umbi. Pigmen ini dapat memperlihatkan
perubahan warna pada pH yang berbeda (Sharma
et al., 2013), karena merupakan suatu senyawa
asam atau basa organik lemah (Pradeep & Dave,
2013). Senyawa ini dapat menerima atau
melepaskan elektron (Garg et al., 2018) sehingga
dapat berada dalam bentuk ionisasi maupun
molekulnya. Terjadinya perubahan warna
disebabkan karena ionisasi senyawa pada
indikator, yang mana dalam bentuk ionisasi dan
molekulnya mempunyai warna yang berbeda
(Gupta et al., 2012). Beberapa di antaranya
mengalami dua perubahan warna yang
menunjukkan warna asam dan warna basa, tetapi
ada pula yang mengalami lebih dari dua
perubahan warna (Bhise et al., 2014).

Rimpang Kunyit (Curcuma longa L.)
merupakan salah satu pigmen kuning alami
(Shalaby & Amin, 2018, Supharoek et al., 2017).
Senyawa utama yang terkandung dalam rimpang
kunyit adalah kurkumin dan turunannya yakni
demethoxycurcumin, bis-demethoxycurcumin dan
cyclic curcumin (Priyadarsini, 2014). Kurkumin
dan senyawa turunannya yang diisolasi dari
rimpang kunyit dikenal sebagai kurkuminoid.
Senyawa ini memberikan warna kuning yang khas
pada kunyit. Kurkumin stabil dalam suasana asam
dan dengan cepat terdekomposisi pada suasana di
atas netral, berwarna kuning pada rentang pH 1
hingga 7 dan berwarna merah pada pH di atas 7,5
(Stancovie, 2004). Kurkumin memperlihatkan
perubahan warna yang jelas dalam larutan asam
dan basa yakni dari kuning menjadi merah bata
(Mohammad et al., 2007). Keunikan sifat
kimianya ini menjadikan kurkumin dalam
rimpang kunyit berpotensi sebagai indikator pH
alami.

Kurkumin dan turunannya dapat diekstraksi
dari kunyit dengan pelarut etanol (Pethcana et al.,
2020; Priyadarsini, 2014.). Dari berbagai
penelitian di antaranya yang telah dilakukan oleh
Rezki et al., (2015), Sundari (2016), Wasito et al.,
(2017), Sudibyo et al, (2018), pelarut
pengekstraksi yang digunakan dalam
mengekstraksi kurkumin dan turunannya dari
sampel kunyit adalah etanol 96% grade analisis.
Belum ada laporan tentang penggunaan etanol
selain grade analisis misalnya grade medis untuk
mengekstraksi sampel kunyit dalam
penggunaannya sebagai indikator pH alami.
Etanol grade analisis merupakan pelarut standar
yang digunakan dalam analisis kimia, sedangkan
etanol 95% grade medis digunakan untuk
keperluan medis. Ketersediaan etanol grade
analisis sangat terbatas di NTT dan harus dipesan
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dan  dibeli dari Jawa  ketika akan
menggunakannya. Jika dibandingkan dengan
ketersediaan etanol grade medis, pelarut ini dapat
terjangkau hingga ke daerah-daerah di NTT. Di
sisi lain, informasi mengenai penggunaan pigmen
tumbuhan lokal sebagai indikator pH sangat
diperlukan dalam pembelajaran kimia pada
jenjang SMA atau sederajat. Harapan mengenai
sumber belajar dari  lingkungan dengan
memanfaatkan alat dan bahan yang terjangkau
mendorong  pentingnya  kajian  mengenai
penggunaan etanol selain grade analisis dalam
mengekstraksi  pigmen  tumbuhan  sebagai
indikator pH. Dengan demikian, diperlukan
metode praktis untuk mempersiapkan dan
membuat indikator pH alami sebagai sumber
belajar yang dapat digunakan oleh sekolah-
sekolah hingga ke daerah-daerah di NTT.

Pada aspek lainnya, kajian mengenai
penggunaan rimpang kunyit sebagai indikator pH
alami dalam pembelajaran kimia terutama
praktikum sudah banyak dilakukan dan
dilaporkan, namun umumnya hanya sebatas pada
penggunaan ekstraknya saja. Pengembangannya
sebagai indikator alami dalam wujud Kkertas
indikator pH belum banyak dilaporkan dan
digunakan terutama di NTT. Padahal penggunaan
indikator dalam wujud kertas sangat praktis
karena tidak memerlukan preparasi ketika akan
digunakan. Di samping itu, ketersediaan rimpang
kunyit sebagai sumber pigmen dalam pembuatan
kertas indikator pH sangat melimpah dan murah.
Pemanfaatan pigmen alami seperti ini dalam
praktikum kimia pun turut mendukung
keterlaksanaan green chemistry.

Dengan demikian, diperlukan adanya kajian
mengenai pembuatan indikator kertas kunyit dari
rimpang kunyit serta menguji efektivitas dan
stabilitasnya. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji kandungan fitokimia ekstrak
etanol kunyit, efektivitas ekstrak etanol kunyit
pada larutan pH uji pH 1-14, efektivitas kertas
kunyit pada larutan uji pH 1-14, stabilitas warna
dan efektivitas kertas kunyit berdasarkan waktu
penyimpanan.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah etanol 95%
grade medis, etanol 96% grade analisis (Emerk),

HCI 1 M, NaOH 1 M, NaOH 0,1 M dan KH2PO4
0,1 M (Merck), akuades dan rimpang kunyit. Alat-
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alat yang digunakan adalah peralatan gelas
standar yang digunakan dalam pembuatan larutan,
neraca digital, tabung reaksi, pelat tetes, pH meter,
kertas indikator universal, kertas lakmus merah,
dan kertas lakmus biru.

Metode

Pembuatan Larutan Uji pH 1-14

Larutan uji pH 1-6 dibuat dengan
mengencerkan HCI 1 M. Larutan uji pH 8-14
dibuat dengan mengencerkan larutan NaOH 1 M.
Larutan uji pH 7; 7,5; 7,6; 7,7; 7,8; 7,9; dan 8
dibuat dengan mencampurkan KH,PO. 0,1 M dan
NaOH 0,1 M (Lloyd, 2000).

Preparasi dan Ekstraksi Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah kunyit
segar yang dibeli dari pasar lokal di Kota Kupang.
Kunyit dikupas, dicuci, diiris tipis-tipis dan
dikeringkan dengan cara diangin-anginkan selama
5 hari. Kunyit yang sudah kering dihaluskan
dengan menggunakan blender dan diayak dengan
ayakan 80 mesh. Sampel halus dimaserasi dengan
pelarut etanol 96% grade analisis dan etanol 95%
grade medis dengan perbandingan 1:4 (Rezki et
al., 2015) selama 24 jam (Wasito et al., 2017).
Selanjutnya ekstrak kunyit dipisahkan dari
campurannya melalui penyaringan. Ekstrak ini
disimpan untuk langkah selanjutnya.

Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Kunyit

Uji alkaloid menggunakan reagen Mayer dan
reagen Wagner. Sebanyak 1 mL ekstrak etanol
kunyit ditempatkan dalam tabung reaksi 1 dan 2.
Pada tabung reaksi 1 ditambahkan 0,5 mL HCI 0,1
M dihomogenkan dengan cara dikocok dan
ditambahkan beberapa tetes reagen Mayer. Pada
tabung reaksi ke 2 ditambahkan 2-3 tetes reagen
Wagner. Terbentuknya endapan putih pada
tabung reaksi 1 dan endapan cokelat pada tabung
reaksi 2 mengindikasikan sampel positif
mengandung alkaloid (Goa et al., 2021; Kopon et
al., 2020).

Uji flavonoid dilakukan dengan cara
menempatkan 1 mL ekstrak etanol kunyit ke
dalam tabung reaksi, ditambahkan 5 tetes HCI 2
M, dikocok dan ditambahkan sedikit serbuk Mg.
Terbentuknya warna merah, kuning atau jingga
mengindikasikan sampel positif mengandung
flavonoid (Goa et al.,, 2021; Kopon et al., 2020).

Uji saponin dilakukan dengan cara
menempatkan 1 mL ekstrak dalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan 2 mL air panas. Campuran
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dikocok selama 30 detik. Apabila terbentuk busa
dan bila busa tersebut tidak hilang setelah
ditambahkan 1 mL HCI 2 M mengindikasikan
bahwa sampel positif mengandung saponin
(Kopon et al., 2020).

Uji  tanin  dilakukan  dengan cara
menempatkan 1 mL ekstrak dalam tabung reaksi
kemudian ditambahkan 3 tetes FeCl; 1% (Goa et
al., 2021). Terbentuknya endapan biru tua, hitam
kehijauan (Kopon et al., 2020) mengindikasikan
sampel positif mengandung tanin.

Uji steroid/triterpenoid dilakukan dengan
cara menempatkan 1 mL ekstrak dalam tabung
reaksi kemudian ditambahkan 2 mL kloroform
98% dan dikocok. Lapisan kloroform diambil,
diteteskan pada pelat tetes dan dibiarkan hingga
kering kemudian diteteskan 5 tetes asam asetat
anhidrida 98% dan 3 tetes H,SO. 98%.
Terbentuknya warna kuning, merah, oranye
mengindikasikan sampel positif mengandung
triterpenoid, namun bila terbentuk warna hijau
mengindikasikan sampel mengandung steroid
(Goa et al., 2021; Kopon et al., 2020).

Uji Ekstrak Kunyit pada Larutan Uji pH 1-14
Larutan uji pH 1 -14 disiapkan sebanyak 1
mL dalam tabung reaksi. Ke dalam setiap larutan
ditetesi dengan 1 tetes ekstrak kunyit (Bria et al.,
2021). Respon positif ditunjukkan dengan adanya
perubahan warna (Wasito et al., 2017).

Immobilisasi Ekstrak Kunyit pada Kertas
Saring

Immobilisasi ekstrak kunyit pada kertas
saring dilakukan secara adsorpsi (Wasito et al.,
2017). Dalam sebuah wadah gelas yang berisi
ekstrak kunyit dimasukkan kertas saring biasa
grade halus yang telah dipotong dengan ukuran 1
x 4 cm dan dibiarkan selama 24 jam. Kertas saring
yang sudah teradsorpsi diangkat perlahan-lahan
dan keringkan dengan cara diangin-anginkan
dalam ruangan (Bria et al., 2021). Setelah kering,
kertas indikator kunyit disimpan untuk pengujian
selanjutnya.

Uji Efektivitas Kertas Indikator Kunyit pada
Larutan Uji

Larutan uji pH 1 — 14 disiapkan dalam pelat
tetes. Ke dalam setiap larutan dicelupkan masing-
masing 1 lembar Kkertas indikator kunyit (Bria et
al., 2021). Sebagai pembanding terhadap kertas
indikator kunyit, digunakan indikator standar
yakni kertas lakmus merah dan kertas lakmus
biru.
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Uji Stabilitas Warna dan Sensitivitas Kertas
Indikator Kunyit

Uji stabilitas warna kertas indikator kunyit
dilakukan dengan cara menyimpan Kertas
indikator kunyit yang dihasilkan dalam wadah
plastik bening dan wadah berbahan polimer.
Kertas indikator kunyit dalam kedua wadah ini
disimpan dalam ruangan gelap dan diamati setelah
3,7,14,21, 30, 60, 90, 120, dan 150 hari. Setelah
pengamatan warna, selanjutnya dilakukan uji
sensitivitasnya pada larutan pH 1 - 14 dan sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi Sampel

Pelarut pengekstrasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah etanol 95% grade medis dan
etanol 96% grade analisis. Etanol merupakan
salah satu pelarut yang dapat mengekstraksi
senyawa kurkumin dan turunannya yang
terkandung dalam rimpang kunyit (Priyardarsini,
2014; Sundari, 2016; Sudibyo et al., 2018).
Ekstrak kunyit yang diperolen dengan pelarut
etanol 95% grade medis, selanjutnya disebut

dengan ekstrak etanol kunyit 95% (EEK-95%)
dan ekstrak kunyit yang diperoleh dengan pelarut
etanol 96% grade analisis, selanjutnya disebut
ekstrak etanol kunyit 96% (EEK-96%). Kedua
ekstrak yang diperoleh ini berwarna oranye.
Ekstrak ini  digunakan untuk pengujian
selanjutnya.

Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Kunyit

Hasil uji fitokimia EEK-95% dan EEK-96%
secara lengkap ditampilkan dalam Tabel 1.
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa EEK-95%
dan EEK-96% mengandung alkaloid, flavonoid,
tanin dan triterpenoid. Dengan demikian
penggunaan etanol 95% grade medis memberikan
hasil yang tidak berbeda dengan penggunaan
pelarut etanol 96% grade analisis. Secara
kualitatif kedua jenis pelarut ini  mampu
mengekstraksi komponen senyawa yang sama
dari sampel rimpang kunyit.

Hasil Uji Ekstrak Etanol Kunyit pada Larutan
UjipH1-14

Hasil uji EEK-95% dan EEK-96% pada
larutan pH 1 - 14 ditampilkan dalam Tabel 2.

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia EEK-95% dan EEK-96%

No Uji Pereaksi EEK-95% EEK-96%
1 Alkaloid:
a. Mayer HCI 0,1 M + Mayer + +
b. Wagner Wagner + +
2 Flavonoid HCI 0,1 M + serbuk Mg + +
3 Saponin Akuades + HCI 2 M - -
4 Tanin FeCl3 1% + +
5 Steroid CH3COOH anhidrat 98% + H2SO4 pekat - -
6  Triterpenoid CH3COOH anhidrat 98% + H2SO4 pekat + +
Keterangan: (+) = hasil uji positif, (-) = hasil uji negatif
Tabel 2. Warna Ekstrak dalam Larutan Uji pH 1 - 14
Warna Ekstrak dalam Larutan Uji
pH larutan 1 2 3 4 5 6 7
EEK-95% Kuning Kuning Kuning Kuning Kuning Kuning Kuning
EEK-96% Kunin Kuning Kuning Kuning Kuning Kuning Kuning

Gambar

pH larutan 7.5

EEK-95% Kuning Kuning Kuning
oranye oranye oranye
EEK-96% Kuning Kuning Kuning
oranye oranye oranye
Gambar
pH larutan 9 10 11
EEK-95% Merah bata  Merah bata Merah bata
EEK-96% Merah bata  Merah bata Merah bata
Gambar -

7,8 7.9 8

Merah bata  Merah bata Merah bata
(pudar) (pudar) (pudar)
Merah bata Merah  bata Merah bata
(pudar) (pudar W
12 13 14

Merah bata  Merah bata Merah bata
Merah bata  Merah bata Merah bata

Jurnal Sains Natural Universitas Nusa Bangsa

Vol. 12, No.2, April 2022, 45 - 53




Kertas Indikator pH dengan Mengimmobilisasikan Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit pada Kertas Saring | 49

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa EEK-
95% dan EEK-96% memberikan respon positif
berupa perubahan warna yang senada pada
berbagai larutan pH. EEK-95% dan EEK-96%
berwarna kuning pada pH 1 - 7, kuning oranye
pada pH 7,5 - 7,7, merah bata (pudar) pada pH 7,8
- 8, merah bata pH 9 - 14. Terjadinya perubahan
warna ekstrak pada rentang pH larutan uji ini
disebabkan karena kehadiran senyawa kurkumin
dalam ekstrak. Kurkumin merupakan suatu asam
organik lemah golongan polifenol. Senyawa ini
berwarna kuning pada suasana asam dan berada
dalam bentuk molekul netral yakni HsA. Pada pH
di atas 7,5 kurkumin kehilangan tiga protonnya
dan secara berturut-turut berada dalam bentuk ion
yakni HoA", HA? dan A* pada pKa 7,8, 8,5 dan 9.
Hal inilah yang menyebabkan pada pH di atas 7,5
kurkumin berubah warna menjadi merah bata
(Stancovie, 2004). Berdasarkan hasil uji ini dapat
diamati ada kecenderungan perubahan warna
yakni kuning, kuning oranye, merah bata (pudar)
dan merah bata (pekat). Perubahan warna ini
mengindikasikan adanya perubahan struktur
molekul kurkumin akibat perubahan pH. Struktur
kurkumin dalam bentuk molekul dan ion
ditunjukkan dalam Gambar 1.

. [J!I

7;1“ X
I

HO. o e DH
" Hoom “*“f”L‘ e e T ey
1
HO. .
Hq ED’L ’L = “JI" *“»1 WJ\ e ["ﬂ-c]-[.

Gambar 1. Struktur Senyawa Kurkumin Berturut-
turut adalah dalam Bentuk Molekul,
lon H,A, ion HAZ dan lon A*
(Stancovie, 2004).

Kertas Indikator Kunyit dan Efektivitasnya
Immobilisasi EEK-95% pada kertas saring
menghasilkan kertas indikator kunyit 95% (KIK-
95%) dan immobilisasi EEK-96% pada kertas
saring menghasilkan kertas indikator kunyit 96%
(KIK-96%). KIK-95% dan KIK 96% yang
dihasilkan berwarna kuning seperti ditampilkan
pada Gambar 2. Pemilihan kertas saring grade
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halus sebagai media untuk mengimmobilisasikan
ekstrak kunyit karena kertas saring terbuat dari
selulosa yang mempunyai daya serap yang baik
(Bria, 2021). Immobilisasi ekstrak pada media
selulosa menghasilkan kertas indikator dengan
perubahan warna yang lebih jelas (Wasito et al.,
2017). KIK-95% dan KIK-96% yang dihasilkan
selanjutnya diuji efektivitasnya sebagai indikator
pH pada larutan uji.

(a) (b)
Gambar 2. (a) KIK-95%, (b) KIK-96%

KIK-95% dan KIK-96% yang diuji pada
larutan pH 1 - 14 memberikan respon positif.
Kedua KIK ini memberikan hasil yang tidak
berbeda seperti ditampilkan dalam Tabel 3.

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 3, KIK-95%
dan KIK-96% berwarna kuning pada pH 1 - 7,5
berubah menjadi merah bata pada pH 7,6 - 9 dan
menjadi merah bata pekat pada pH 10 - 14.
Perubahan warna merah bata yang dihasilkan
semakin pekat seiring meningkatnya pH larutan.
Terjadinya perubahan warna KIK-95% dan KIK-
96% pada rentang pH ini disebabkan oleh
kehadiran senyawa kurkumin (Stancovie, 2004;
Mohammad et al., 2007) yang terimmobilisasi
pada kertas indikator (Wasito, et al., 2017).

Bila dibandingkan hasil uji EEK-95% dan
EEK-96% dengan KIK-95% dan KIK-96%
diketahui bahwa penggunaan pelarut etanol 95%
grade medis dan etanol 96% grade analisis tidak
mempengaruhi efektivitas ekstrak kunyit dan KIK
sebagai indikator pH. Baik dalam wujud ekstrak
(EEK-95% dan EEK-96%) maupun kertas (KIK-
95% dan KIK-96%), senyawa kurkumin yang
terkandung di dalamnya memberikan hasil uji
yang jelas. Namun kurkumin dalam wujud ekstrak
menunjukan perubahan warna yang kurang jelas
pada pH 7,5 - 7,9 jika dibandingkan dengan
kurkumin dalam wujud kertas.

Hasil Uji Perbandingan Kertas Kunyit dengan
Indikator Standar

Hasil uji perbandingan KIK 95% dan KIK
96% dengan kertas indikator standar yakni lakmus
merah dan lakmus biru pada larutan uji
ditampilkan dalam Tabel 4.
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Tabel 3. Hasil Uji KIK-95% dan KIK-96% pada Larutan Uji pH 1 - 14

Warna KIK-95% dan KIK-96% dalam Larutan Uji

pH larutan 1 2 3
KIK-95% Kuning Kuning Kuning
KIK-96% Kunin Kunin Kunin
Gambar
pH larutan 7,5 7,6 7,7
KIK-95% Kuning Merah bata  Merah bata
KIK-96% Kunin Merah bata  Merah bata
Gambar
pH larutan 9 10 11
Merah Merah bata Merah bata
- 0,
KIK-95% bata (pekat) (pekat)
Merah Merah bata Merah bata
! 0,
KIK-96% bata (peka

Gambar

4 5 6 7
Kuning Kuning Kuning Kuning
Kunini Kunini Kunin‘ Kunin‘

7,8 7,9 8
Merah bata  Merah bata Merah bata
Merah bata  Merah bata Me-ahbata

12
Merah bata Merah bata Merah bata
(pekat) (pekat) (pekat)

Merah bata Merah bata Merah bata
(pekat) (pekat)

Tabel 4. Hasil Uji KIK-95% dan KIK-96% dengan Indikator Standar

pH Warna Kertas Indikator pH Warna Kertas Indikator
Larutan Larutan
Uji KIK-95% & Lakmus Lakmus Uji KIK-95% & Lakmus Lakmus Biru
KIK-96% Merah Biru KIK-96% Merah
1 Kuning Merah Merah 78 Merah bata Biru pudar Biru
2 Kuning Merah Merah 79 Merah bata Biru pudar Biru
3 Kuning Merah Merah 8 Merah bata Biru pudar Biru
4 Kuning Merah Merah 9 Merah bata Biru pudar Biru
5 Kuning Merah Biru 10 Merah bata Biru Biru
(pekat) pudar
6 Kuning Merah Biru 11 Merah bata Biru Biru
(pekat) pudar
7 Kuning Merah Biru 12 Merah bata Biru Biru
(pekat)
75 Kuning Biru pudar Biru 13 Merah bata Biru Biru
(pekat)
7,6 Merah bata Biru pudar Biru 14 Merah bata Biru Biru
(pekat)
7,7 Merah bata Biru pudar Biru

Berdasarkan hasil uji pada Tabel 4 diketahui
bahwa KIK-95% dan KI1K-96% memberikan hasil
uji yang jelas yaitu pada rentang pH asam hingga
netral berwarna kuning dan pada rentang pH basa
berwarna merah bata yang semakin pekat dengan
bertambahnya pH larutan.

Indikator standar yang digunakan sebagai
pembanding dalam uji ini adalah kertas lakmus.
Dalam uji ini diamati bahwa kertas lakmus merah
menunjukan warna merah pada pH 1 - 7, berubah
menjadi biru pudar pada pH 7,5 - 11 dan berwarna

biru pada pH 12 - 14. Kertas lakmus biru
menunjukan perubahan warna dari biru menjadi
merah pada pH 1 - 4 dan berwarna biru pada pH 5
- 14. Bila dibandingkan dengan kertas KIK, KIK
menunjukan perubahan warna yang jelas yakni
berwarna kuning pada pH 1 - 7,5 dan merah bata
pada pH 7,6 - 9 dan merah bata pekat pada pH 10
- 14. Dengan demikian KIK dapat digunakan
sebagai indikator pH alami menggantikan kertas
lakmus.

Jurnal Sains Natural Universitas Nusa Bangsa

Vol. 12, No.2, April 2022, 45 - 53




Kertas Indikator pH dengan Mengimmobilisasikan Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit pada Kertas Saring | 51

Tabel 5. Hasil Uji Stabilitas Warna dan Efektivitas Kertas Kurkumin

Efektivitas KIK-95% dan KIK 96% dalam Larutan Uji

pH 10 - 14

pH7,6-9

pen\;//\ilzqk;:n an Stabilitas Warna KIK-
' % KIK 96%
(hari) 95% dan 96% pH1-7
0 Kuning Kuning
3 Kuning* Kuning
) Kuning* Kuning
14 Kuning* Kuning
21 Kuning* Kuning
30 Kuning* Kuning
60 Kuning* Kuning
90 Kuning* Kuning
120 Kuning* Kuning
150 Kuning* Kuning
164 Kuning* Kuning

Merah bata (pudar)
Merah bata (pudar)
Merah bata(pudar)
Merah bata(pudar)
Merah bata (pudar)
Merah bata (pudar)
Merah bata (pudar)
Merah bata (pudar)
Merah bata (pudar)
Merah bata (pudar)

Merah bata (pudar)

Merah bata (pekat)
Merah bata (pekat)
Merah bata (pekat)
Merah bata (pekat)
Merah bata (pekat)
Merah bata (pekat)
Merah bata (pekat)
Merah bata (pekat)
Merah bata (pekat)
Merah bata (pekat)

Merah bata (pekat)

Keterangan : * warna tidak berubah

Hasil Uji Stabilitas Warna dan Efektivitas
Kertas Kunyit

KIK-95% dan KIK-96% yang dihasilkan
disimpan dalam wadah berbahan polimer yang
tidak tembus cahaya untuk diamati stabilitas
warna dan efektivitasnya sebagai indikator pH.
Uji stabilitas warna dilakukan dengan cara
pengamatan terhadap warna KIK. Uji efektivitas
KIK sebagai indikator pH dilakukan pada larutan
uji pH 1-14 berdasarkan waktu penyimpanan.
Secara keseluruhan hasil uji stabilitas warna dan
efektivitas kertas kunyit ditampilkan dalam Tabel
5.

Dari Tabel 5 diketahui bahwa stabilitas
warna KIK-95% dan KIK-96% stabil hingga 164
hari atau lebih dari 5 bulan. Hasil uji efektivitas
KIK-95% dan KIK-96% menunjukan perubahan
warna yang jelas yaitu kuning pada pH 1 - 7,5 dan
merah bata pada pH 7,6 - 9 dan merah bata pekat
pada pH 10 - 14 setelah penyimpanan lebih dari 5
bulan. Hasil uji ini tidak berbeda dengan hasil uji
awal setelah pembuatan kertas kunyit (0 hari)
yang ditampilkan dalam Tabel 3.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui
bahwa KIK-95% dan KIK-96% berpotensi
sebagai  indikator pH  alami.  Dalam
penggunaannya sebagai indikator pH alami,
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kurkumin dalam rimpang kunyit dapat diekstrasi
dengan etanol grade medis maupu etanol grade
analisis. Hal ini disebabkan karena grade etanol
tidak memengaruhi efektivitas kurkumin sebagai
indikator pH dalam wujud KIK. Demikian pula
kurkumin dalam wujud KIK-95% dan KIK-96%
memiliki stabilitas warna yang sama dan efektif
sebagai indikator pH karena memberikan hasil uji
yang jelas.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini disimpulkan
bahwa EEK-95% dan EEK-96% mengandung
alkaloid, flavonoid, tanin dan triterpenoid, EEK-
95% dan EEK-96% berwarna kuning pada pH 1 -
7, kuning oranye pada pH 7,5 - 7,7, merah bata
pudar pada pH 7,8 - 8 dan merah bata pada pH 9 -
14, KIK-95% dan KIK-96% berwarna kuning
pada pH 1 - 7,5, merah bata pada pH 7,6 - 9 dan
merah bata pekat pada pH 10 - 14, KIK-95% dan
KIK-96% stabil hingga lebih dari 5 bulan dan
masih memberikan respon yang baik.

Dari hasil penelitian ini disarankan agar
dalam aplikasinya, KIK-95% dan KIK-96%
sebaiknya disimpan dalam wadah berbahan

Vol. 12, No.2, April 2022, 45 - 53



52 | Kertas Indikator pH dengan Mengimmobilisasikan Ekstrak Etanol Rimpang Kunyit pada Kertas Saring

polimer yang tidak tembus cahaya. Hal ini
bertujuan untuk mempertahankan stabilitas warna
dari KIK-95% dan KIK-96%. Apabila KIK-95%
dan KIK-96% memiliki stabilitas warna yang baik
maka dalam aplikasinya akan memberikan
efektivitas yang baik pula. Dalam penelitian ini uji
stabilitas dan efektivitas dari KIK-95% dan KIK-
96% dipelajari hanya sampai 164 hari, namum
KIK-95% dan KI1K-96% masih dapat memberikan
stabilitas dan efektivitas yang baik hingga lebih
dari 164 hari apabila penyimpanannya dilakukan
dengan baik sesuai yang disarankan.
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